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PROBLEMATIKA AKTIVITAS DAKWAH TEUNGKU 
SEUMEUBEUT DALAM MEWUJUDKAN GENERASI 

QUR`ANI
Oleh: Muktar, S.Sos.I., M.Pd

Abstrak
Aktivitas dakwah merupakan kegiatan yang ditunut dalam Islam 
dalam rangka membentuk masyarakat yang sadar dan peduli 
terhadap ajaran agama yang berlandaskan pada Al-Qur`an. Realitas 
menunjukkan tidak semua kalangan menenerima amanat sebagai 
da’i dan masih ada berbagai problematika yang dihadapinya. 
Hasil yang diperoleh, antara lain; pertama, aktivitas dakwah yang 
dilakukan teungku seuemeubeut di gampong-gampong dalam 
upaya menciptakan generasi Qur’ani dapat diklasifikasikan 
kepada dua kategori dakwah, yakni  dakwah qauliyah dan dakwah 
haliyah. Dakwah qauliyah antara lain aktifitas seumeubeut, 
aktifitas sebagai tenaga edukasi (guru-khatib-penceramah), dan 
aktifitas dalam kegiatan pemerintahan (eksekutif), yakni yang 
berkaitan dengan penceramah Tim Safari Ramadhan Muspika. 
Sedangkan yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori 
dakwah haliyah antara lain aktifitas dalam struktural gampong, 
aktifitas dalam gotong royong gampong, aktifitas dalam ormas 
(organisasi massa), aktifitas dalam beut-majlisma’lim, aktifitas 
dalam partai politik, dan aktifitas dalam kanduri udep dan kanduri 
matee. Kedua, problematika aktivitas dakwah yang dilakukan 
teungkuseumeubeut sebagai upaya untuk menciptakan generasi 
Qur’ani secara umum dapat diklasifikasi dalam dua katergori, 
yakni dilihat secara internal teungku dan balee seumeubeut; dan 
secara ekternal teungku dan balee seumeubeut. Secara internal 
problematikan teungku seumeuebeut dan balee seumeubeut 
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seperti kompetensi teungku seumeubeut; kedisiplinan aneuk 
miet beut (santri); anggaran seumeubeut; penyediaan bahan ajar 
dalam seumeubeut; profesi teungku seumeubeut, asistensi teungku 
seumeubeut; dan manajemen balee seumeubeut; dan secara 
ekternal problematika teungku seumeubeut dan balee seumeubeut 
seperti kepedulian gampong; kepedulian masyarakat; kepedulian 
pemerintah; dan kepedulian wali aneuk miet beut. 

A. Pendahuluan
Islam adalah salah satu dari tiga agama besar dunia. Ini ditunjukkan 

oleh jumlah umat Islam yang mencapai sepertiga1 dari tujuh milyar penduduk 
dunia tahun  2012.2  Satu fakta yang tidak terbantahkan adalah pencapaian 
umat Islam secara kuantitas dan kualitasnya, adalah andil dari upaya dakwah 
yang dilakukan oleh ulama dan ilmuan Islam, dari dulu sampai sekarang. 

Ulama dan ilmuan dari Arab, dengan penuh tanggung jawab melintas 
benua menuju ‘Ajam, dengan alat yang sederhana sampai berhasil mencapai 
penjuru dunia. Salah satu yang menjadi ikon dalam mendakwahkan Islam di 
Aceh adalah teungku. Teungku telah memberi andil dan kontribusi besar dalam 
menyebarkan dan mendakwahkan Islam. Baik dengan mendirikan dayah, 
sehingga dinamai dengan teungku dayah; mendirikan tempat atau balee 
seumeubeut dan mengelolanya, sehingga disebut dengan teungku seumeubeut; 
menjadi khatib, sehingga dipanggil dengan teungku khatib; menjadi imum 
meunasah, sehingga dilabelkan dengan teungku imum; menjadi leube, 
sehingga dilabelkan dengan teungku leube; dan berbagai profesi teungku yang 
mengikuti aktifiats sehari-hari sehingga ungkapan teungku diikuti dengan 
profesi tersebut.

Teungku Seumeubeut dalam masyarakat Aceh merupakan realitas figur 
yang sudah ada sejak Islam tiba pertama kali ke wilayah bumi Aceh. Ini dapat 
dilihat dengan berdirinya institusi pendidikan balee (rangkang), meunasah, 

1 Sabili.com, Jumlah Muslim Dunia 1.57 Miliar Jiwa, (lihat http://www.sabili.co.id/ , diunduh 
Kamis, 24 Mei 2012 | 10:52 WIB).

2 Kompas.com, Jumlah Penduduk Dunia Tembus 7 Miliar, (lihat http://nasional.kompas.com/
diunduh Kamis, 24 Mei 2012 | 10:52 WIB).
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dan dayah di tengah-tengah masyarakat dan teungku seumeubeut memainkan 
perannya dalam penyelenggaraan dan pengelolaan  pendidikan. Pengelolaan 
pendidikan seperti ini --yang dulunya sebagai pendidikan formal-- terus 
mentradisi dan menjadi kultur yang tidak terpisahkan dengan masyarakat 
Aceh sampai sekarang, bahkan menjelma menjadi peradaban nusantara dan 
dunia di bidang pendidikan. 

Adalah nama-nama besar teungku seumeubet yang tercatat dalam 
lembaran sejarah, pada era awal perkembangan Islam (kerajaan); era kejayaan; 
era penjajahan (kolonial) dan perjuangannya; dan era kemerdekaan sampai 
sekarang, semuanya melakukan aktivitas seumeubeut dengan membina dan 
mengelola institusi pendidikan dengan pola dayah di penjuru Aceh, baik 
institusi pendidikan tinggi (dayah manyang) atau dayah-dayah biasa, bahkan 
insitusi pendidikan setingkat meunasah, balee dan rangkang. Ada Teungku 
Chik Muhammad Amin di Cot Kala (Aceh Timur);3Teungku Chik Tanoh 
Abee di Tanoh Abee Aceh Besar; Teungku Chik Di Reubee di Reubee Pidie; 
Teungku Chik Pante Kulu dan teungku-teungku lainnya yang telah melakukan 
upaya edukasi dan dakwah dalam rangka menciptakan manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah swt. 

Dengan kata lain, teungku-teungku yang mengelola pendidikan Islam 
atau seumeubeut telah mengupayakan proses seumeubeut terhadap aneuk 
miet beut (santri). Seumeuebeut ini biasanya diselenggarakan terhadap 
aneuk miet beut (santri) jenjang sekolah dasar (SD atau sederajat), jenjang 
sekolah menengah pertama (SMP atau sederajat), atau bahkan jenjang sekolah 
menengah atas (SMA atau sederajat). Tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
seumeubeut supaya aneuk miet beut memiliki kemampuan membaca Al-
Qur’an, memahami hukum-hukum dasar syari’at, aqidah, dan tasauf melalui 
kitab-kitab dasar. Dengan kata lain, teungku seumeubuet dengan materi 
seumeubeut yang ditawarkan kepada aneuk miet ingin mewujudkan generasi 
Qur’ani bagi masyarakat sekitar.

3 Muliadi Kurdi (ed), Ulama Aceh Dalam Melahirkan Human Resource Di Aceh, cet. 1, (Banda 
Aceh: Yayasan Aceh Mandiri, 2010), h. 14 yang dikutip dari A Darwis Sulaiman (ed), Aceh Bumi 
Iskandar Muda, (Banda Aceh: Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2008), h. 147. 
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Tujuan yang jelas yang ingin dicapai teungku seumeuebut dengan proses 
seumeubeut yang ditawarkan, idealnya akan terbentuk suatu masyarakat 
Qur’ani sehingga dapat membaca Al-Qur’an, memahami isi kandungannya, 
dan dapat mengamalkannya ditengah-tengah masyarakat. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa masih ada aneuk miet beut yang belum mampu membaca 
Al-Qur’an dengan baik, apalagi memahami isi kandungannya. Di samping 
itu ada beberapa indikasi yang menunjukkan bahwa teungku seumeubeut 
telah melakukan berbagai aktifitas yang memiliki hubungan dengan dakwah, 
baik dari segi dahwah bil-maqal, dakwah bil-hal dan memberikan kontribusi 
dalam konstruksi sosial-keagamaan masyarakat, namun aneuk miet beut  dan 
sebagian masyarakat sekitar belum memahami dan mengamalkan ajaran Al-
Qur’an dengan optimal.

Dalam lingkungan masyarakat Aceh dewasa ini, indikasi ini bukan 
sesuatu yang mustahil dengan melihat fenomana dan rutinitas masyarakat 
pada umumnya, baik dalam aktifitas seumeubeut dan pelbagai aktifitas 
lainnya. Dalam konteks ini, menjadi alasan yang kuat untuk melakukan suatu 
aktifitas ilmiah dalam rangka memperkaya literatur yang menyangkut dengan 
pendidikan agama Islam. 

Ada beberapa alasan yang dapat dijadikan pertimbangan menentukan 
fokus penelitian dan penentuan lokasi ini antara lain; pertama, teungku 
seumeubeut adalah aktifitas rutin yang dilakukan oleh teungku seumeubeut 
sebagai bagian dari aktifitas dakwah. Dakwah yang dilakukan teungku 
seumeubeut dapat dilihat relevansinya dengan dakwah-dakwah kontekstual 
masyarakat. Di samping itu, dalam hal pengelolaan seumeubeut ini teungku 
seumeubeut tidak jarang dihadapkan oleh pelbagai masalah yang meungkin 
saja menjadi terkendala operasiaonal seumeubeut; kedua, Gampong-gampong 
di Aceh hampir semuanya memiliki teungku seumeubeut dengan balee 
seumeubeut yang dikelolanya, sehingga menjadi menarik untuk dikaji secara 
ilmiah, bagaimana kontribusi teungku seumeubeut ini dalam seumeubeut 
ilmu-ilmu keislaman; 

Ketiga, Gampong-gampong di Aceh secara sosiologis memiliki sisi 
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persamaan yang erat kaitannya dengan masyarakat-masyarakat gampong lain 
dalam mensikapi aktifitas-aktifitas sosial kemasyarakat dan keagamaan. 

 Maka dalam hal ini nantinya akan terlihat Sejauhmana aktivitas 
dakwah yang dilakukan teungku seuemeubeut dalam upaya menciptakan 
generasi Qur’ani dan problematika aktivitas dakwah yang dilakukan teungku 
seumeubeut di gampong-gampong secara umum di Aceh.

B. Konsepsi Aktivitas Dakwah
1. Pengertian Aktivitas Dakwah

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “aktivitas” mengandung 
arti keaktifan; kegiatan; kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 
dalam tiap bagian di dalam perusahaan; seperti aktivitas kebudayaan; artinya 
kegiatan atau suatu kesibukan atau sebuah usaha yang dilakukan sadar dan 
sengaja.4 Aktivitas disini adalah suatu kegiatan atau kesibukan yang dilakukan 
dengan sadar, sengaja serta mengandung sebuah maksud untuk mencapai 
sebuah perubahan menjadi yang lebih baik menurut ajaran Islam. Dalam 
konteks ini aktivitas dimaknai dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
seseorang, yang berhubungan dengan suatu kehidupannya, baik sifatnya 
kolektif maupun personal.

Sementara itu dakwah jika dilihat dari segi bahasa berasal dari kata da’a 
- yad’u - da’wah yang berarti ajakan panggilan dan seruan.Istilah dakwah 
banyak dikemukakan oleh banyak ahli dan mempunyai arti yang beraneka 
ragam. Wardi Bachtiar mengemukakan, bahwa dakwah merupakan “suatu 
proses upaya mengubah suatu situasi yang lain yang lebih baik sesuai ajaran 
Islam atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu al-Islam”.5 Ali 
Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin sebagaimana dikutip oleh 
M. Mansyhur Amin mendefinisikan dakwah dengan “upaya mendorong 
manusia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk,memerintah 
mereka berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar agar mereka 

4 Rausyad Saleh,Menejemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 9.
5 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos 1997), h. 97.
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memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat”.6

Pada sisi yang lain dakwah juga dimaknai dengan segala usaha dan 
kegiatan disengaja dan berencana dalam wujud sikap, ucap, dan perbuatan 
yang mengandung ajakan dan seruan baik langsung maupun tidak langsung 
yang ditujukan pada orang perorangan, masyarakat maupun golongan supaya 
tergugah jiwanya terpanggil pada ajaran Islam untuk selanjutnya mempelajari 
dan menghayati serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari”7

Dari beberapa defenisi tentang dakwah sebagaimana tersebut di atas, 
dapatlah disimpulkah bahwa dakwah adalah aktivitas orang Islam yang 
disengaja dan berencana, mendorong manusia memeluk agama Islam dan 
menjalankan ajarannya melalui cara yang bijaksana dengan materi ajaran 
Islam agar mereka mendapatkan kesejahteraan dunia akhirat.

2. Tipologi Aktivitas Dakwah
Aktivitas dakwah sesuai dengan makna yang telah disebutkan di atas, 

dapat dilihat dari berbagai dimensi sesuai dengan latar belakang yang menjadi 
sudut pandangnya. Jika melihat sejarah tentang tipologi aktifitas dakwah 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw. diketahui bahwa beliau menempuh 
dua fase, yaitu fase diam-diam yang sering disebut dengan dakwah secara 
sembunyi-sembunyi dan dakwah dengan terang-terangan atau secara terbuka. 
Berdasarkan dua cara  yang dilakukan Rasulullah saw. maka tipologi aktivitas 
dakwah dapat dijalankan sebagai berikut:

a. Aktifitas dakwah dengan lisan (bil-lisan)
Secara sederhana pengertian dakwah bil-lisan, yaitu bentuk atau cara 

berdakwah dengan menyeru orang kepada ajaran Islam yang dilakukan 
dengan cara penyampaika secara lisan berupa cermah, pengajian, seminar, 
simposium, diskusi, sara sehan dan lain-lain.8 A. Hasyimi dakwah bil-lisan 
adalah dakwah dengan menekankan usaha dan kegiatannya pada lisan (oral).9 

6 Masyur Amin,Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah tentang Aktivitas 
keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h. 15.

7 Syamsuri Sidiq, Dakwah dan Tebuk Berkhotbah, (Bandung: Al-Ma’arif, 1982), h. 8.
8 Wardi Bachtiar, Metodologi …, h. 34.
9 A.Hasyimi, Dasar Dakwah menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 205.
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Maka potensi kemahiran dalam berbicara (pidato) menjadi penting, yaitu 
kemampuan bahasa yang disertai ilmu pengatahuan dan kematangan sikap 
dalam menyampaikan ajaran Islam. Bentuknya yaitu dengan ceramah, tanya 
jawab serta diskusi. Dakwah bil-lisan ini dilakukan dengan menggunakan 
lisan antar lain; 

1) qaulum ma’rufun, yaitu dengan berbicara dalam pergaulan sehari-
hari yang disertai dengan misi lain, yaitu agama Allah, seperti 
penyebaran salam, mengakhiri pekerjaan dengan hamdalah, dan 
sebagainya; 

2) mudzakarah, yaitu mengingatkan cara orang lain jika berbuat salah 
baik dalam ibadah maupun dalam perbuatan; 

3) nasihaluddin,  yaitu memberi nasihat kepada orang yang sedang 
dilanda problem kehidupan agar mampu melaksanakan agamanya 
dengan baik, seperti penyuluhan agama, dan sebagainya; 

4) majelis ta’lim, seperti pembahasan terhadap bab-bab dengan 
menggunakan buku atau kitab dan berakhir dengan dialog; 

5) pengajian umum, yaitu menyajikan dakwah di depan umum. Isi dan 
materi dakwah tidak terlalu banyak, tetapi dapat menarik perhatian 
pengunjung; 

6) mujadalah, yaitu berdebat dengan menggunakan argumentasi serta 
alasan dan diakhiri dengan kesepakatan bersama dengan menarik 
kesimpulan. Mujahadah ini biasanya menghasilkan beberapa 
alternatif dan dilaksanakan terkadang oleh kelompok masing-
masing.10

b. Aktifitas dakwah dengan prilaku/aktifitas(dakwah bil-hal)
Dakwah bil-hal yaitu bentuk dakwah yang dilakukan dengan jalan 

pemberian contoh teladan yang baik mencerminkan perilaku yang  sopan/
etis sesuai dengan ajaran Islam, berupa memelihara lingkungan, mencari 
nafkah dengan tekun, ulet, sabar, kerja keras, menolong sesama manusia, 

10 Rafi’ udin dan Maman Abdullah Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: Setia 1997), 
h. 48-49.
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dan sebagainya.11Marzani Anwar, menyatakan yang dimaksud dengan 
dakwah bil-hal adalah dakwah yang disertai keteladanan atau dakwah yang 
memberikan motivasi sehingga masyarakat atau sasaran (audiens) tergerak 
untuk melakukan langkah-langkah yang bersifat membangun. Dakwah bil-hal 
adalah dakwah yang menekankan usaha dan kegiatan nyata pada perbuatan 
atau karya nyata.12

Metode dakwah bil-hal yaitu percontohan, misalnyamengolola lahan 
pertanian, contoh mengelola toko, mengolola sebuah pabrik, dan contoh 
perbuatan terpuji lainnya, seperti memberi bantuan berupa dana untuk usaha 
yang produktif, memberi bantuan yang bersifat konsumtif, bersilaturrahmi ke 
yayasan yatim piatu, anak cacat, tuna wisma, tempat lokalisasi, dan pengabdian 
kepada masyarakat, seperti pembuatan jalan/jembatan, pembuatan sumur dan 
WC umum, menjaga kebersihan lingkungan rumah atau tempat ibadah dan 
lain sebagainya. 

c. Aktifitas dakwah dengan tulisan (bil-qalam)
Menelusuri sejarah diketahui bahwa Islam disebarkan melalui 

jalan dakwah. Dakwah dalam arti mengajak, menyeru, menghimbau, dan 
memperkenalkan Islam kepada masyarakat luas. Pada masa-masa awal 
perkembangan Islam, aktivitas dakwah dilakukan dengan cara lisan. Islam 
diperkenalkan dari mulut ke mulut dengan metode tabligh bil-lisan atau 
penyampaian verbal. Model komunikasi sederhana ini ditempuh bukan tanpa 
alasan disamping mengikuti tradisi yang telah berkembang saat itu dalam 
masyarakat Arab, juga disebabkan faktor peradaban dan sarana yang belum 
memadai. Hal ini menyiratkan belum adanya kemajuan ilmu pengetahuan 
dibidang teknologi komunikasi. Walaupun demikian  kegiatn tulis menulis 
tidak dilakukan sama sekali.

 Sebagaimana diketahui bahwa ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi 
dan sejumlah syair telah mulai ditulis diberbagai tempat yang sederhana dan 
mudah ditemukan, seperti pada kulit binatang, dedaunan, bebatuan dan sarana 
lain kecuali kertas. Hanya saja tradisi tulismenulis itu tidak sepopuler tradisi 

11 Rafi’ udin dan Maman Abdullah Jalil, Prinsip …, h. 34
12 Marzani Anwar, Jangan Bikin Kabur, Majalah PasantrenNo. I/Vol V/1998.
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lisan dan hafalan. Tadi tradisi tulisan boleh dikatakan kurang dominan ditemui 
dalam masyarakat Arab dikala itu. Kalaupun tidak ada begitu umum terjadi 
keadaan ini kurang berlanjut sampai dengan digunakannya kertas sebagai 
media menulis yang lebih mapan.

Wahyu yang kemudian berwujud mushaf Al-Qur’an menjadi bahan 
yang pertama kali ditulis secara sistematis dalam peradaban Islam paling awal. 
Kemudian diikuti dengan dengan penulisan hadist Nabi  dan khabar atau atsar 
para sahabat Nabi. Perkembangan tradisi menulis justru mencapai klimaknya 
pada zaman keemasan Islam sekitar abad ke pertengahan dikala pemerintah 
umat Islam berada  dibawah rezim  Abbasiyah, istimewanya, pada periode 
pemerintahan khalifah Harum al-Rasyid dan anaknya al-Ma’mun. Ketika 
itu boleh dikatakan puncak kemajuan ilmu pengetahuan, filsafat, teologi, 
tasawuf, matematika, kimia, fisika, kedokteran, astronomi, aritmatika, aljabar, 
arsitektur, geografi, sejarah hukum (fiqh)  semuanya dikembangkan melalui 
penulisan dalam berjilid-jilid buku.

Jadi pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan sain pada abad pertengahan 
itu memiliki benang merah dengan berkembangnya tradisi menulis. Transmisi 
Islam secara lebih meluas baik dalam kapasitas sebagai ajaran agama maupun 
muatan ilmu pengetahuan mulai beralih menjadi lebih pesat bersamaan dengan 
penggunaan metode lisan. Jadi dakwah bil-lisan kini telah di-backup secara 
berarti dengan dakwah bil qalam Islam dan tradisi menulis. Seiring dengan 
kemunduran umat Islam dalam kancah ilmu pengetahun dan peradaban, spirit 
Islam sebagai ajaran agama pun mengalami kemandekan, stagnan, jumud, 
dan jalan di tempat. Ketika umat itu umat Islam secara  perlahan kembali 
meninggalkan tradisi menulis yang ditandai dengan tidak ada lagi karya-karya 
tulis besar.

Tidak pernah lahir lagi buku-buku sekaliber magnum opus-nya al-
Ghazali dengan Ihya Ulumuddin, al-Risalah dan al-Um Imam as-Syafi’y, 
Fiqhul Kubra Imam Hanafi, Bidayatul Mujtahid Ibnu Rasyid, Muqaddimah 
Ibnu Khaldum, al-Qanun Ibnu Sina, al-Thib Imam al-Razi dan masih banyak 
karya tulis lainnya.
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Semua karya tulis itu  telah mengangkat citra Islam sebagai agama  
yang wahyu pertamanya saja telah berbicarakan tentang iqra’, yaitu menulis 
dan membaca sekaligus sejatinya evidensi sejarah tentang peradaban yang 
pernah gemilang itu dapat mengilhami umat Islam hari ini untuk  kembali 
menggalakkan menulis  berbagai rujukan Islam. Saksi sejauh yang masih 
ada bersama umat Islam sekarang yaitu kitab (buku) suci Al-Qur’an  yang 
notabene dokumentasi tertulis pertama yang dimiliki umat ini kiranya menjadi 
pendorong semangat umat islam untuk kembali  gemar menulis.

Kemaluan ilmu pengatahuan dan teknologi mutakhir terutama dengan 
kecanggihan piranti teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini justur 
sekarang ini semakin mempermudah rintisan umat Islam dalam melaksanakan 
dakwah bil qalam ini. Terminologi dakwah dalam konteks yang lebih luas, 
yang tidak hanya sebatas syariat formal (ritual) an sich tetapi memperkenalkan 
citra Islam yang rahmatan lil ‘alamin secara utuh dengan keragaman 
interprestasinya yang majemuk dalam varian dari berbagai dimensi ilmu 
pengetahuan sesuai dengan semangat zaman.

Memang ada sebutir (zarrah) angin segar ketika kita menoleh pandangan 
kebelahan dunia Islam ditimur tengah khususnya Mesir dan Iran. Kedua negeri 
boleh dikatakan lama bersentuhan dengan kemajuan awal Islam dengan tradisi 
intelektualnya yang kental dan memiliki dua kutub mazhab Islam terbesar 
ini, sampai sekarang masih menyisakan sisa-sisa tradisi intelektual mereka 
melalui sejumlah ulama besar yang produktif menulis.

Nama-nama seperti Muhammad Iqbal, Fazlurrahman, Yusuf Qardhawy, 
Muhammad al-Ghazali, Ibnu Qayyim al Jauziyah, Usman al-Najati, Ali 
Syari’aty dan beberapa lainnya, mereka adalah penerus tradisi menulis yang 
masih tersisa dikalangan umat Islam. Karya-karya tulis mereka dijadikan 
referensi ilmiah tidak hanya sarjana Islam melainkan juga digunakan oleh 
sarjana Barat. Selebihnya barangkali masih banyak ulama Islam yang kurang 
produktif mendokumentasikan pemikirannya dalam bentuk karya tulis. 
Umumnya mereka lebih terbiasa dengan berceramah, berkhutbah dan berpidato 
tanpa mencatatnya dalam bentuk sebuah teks tertulis yang suatu waktu dapat 
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dikodifikasikan. Mereka umumnya orator yang ekselen dibidangnya tetapi 
jarang menulis, sebagai contoh sebut saja di Indonesia Kyai Haji Zainuddin 
MZ.

Bagaimanapun, ada keharusan sekarang ini untuk mengemas dakwah 
Islam dalam performan yang lebih selaras dengan kemajuan zaman, dan 
lebih mendorong umat untuk membudayakan tradisi membaca. Pilihan yang 
tepat untuk itu adalah menggaiatkan dakwah bil Qalam. Berdakwah melalui 
goresan pena (qalam) dan dikemas dalam berbagai media sejatinya menjadi 
pekerjaan rumah generasi  muda Islam dewasa ini.

Dalam aktifitas dakwah selalu memiliki faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dakwah, sehingga aktifitas dakwah secara menyeluruh mengalami 
kemajuan atau kemunduran. Berikut ini ada beberapa fakto-faktor tersebut, 
yakni:

a. Faktor pendukung aktifitas dakwah
Agar dalam dakwah berhasil,maka dibutuhkan alat dakwah. Alat dakwah 

ini bila dilihat dari segi bentuknya terdapat dua macam yaitu yang berbentuk 
materi, artinya alat yang berbentuk materi harus dipersiapkan sesuai dengan 
metode dan media yang digunakan dalam dakwah; dan berbentuk immateri, 
artinya alat yang bukan materi yang dibutuhkan dalam dakwah harus 
dipersiapkan dengan baik. Termasuk alat immateri adalah profesionalisme 
da’i dan organisasi.

Disamping alat dakwah tersebut keberhasilan kegiatan dakwah juga 
tidak terlepas dari dua unsur, yaitu dana dakwah, yakni adanya  biaya yang 
memenuhi kebutuhan material dalam kelangsungan dakwah; dan organisasi 
dakwah, yakni badan-badan yang mengolola kegiatan dakwah dengan 
program dan sarana yang tersedia untuk mencapai tujuan bersama.Organisasi 
dakwah tidak lepas dari pendanaan karena dana mempunyai peranan dalam 
menunjang kerberhasilan suatu usaha dakwah, apalagi di zaman yang modern 
sekarang.

b. Faktor penghambat aktifitas dakwah
Berdakwah merupakan proses mempengaruhi orang lain agar mau 
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memahami, menyakini dan selanjutnya mengamalkan ajaran Islam. Dalam 
melakukan dakwah tersebut tentu akan mengalami kegagalan, baik yang 
dakwah dilakukan secara pribadi maupun kolektif. Diantara sebab gagalnya 
da’i dalam melakukan kegiatn dakwah ialah:pertama, tidak mempunyai 
kemampuan, artiya dakwah hanya bermodalkan bisa membaca dan menulis, 
tanpa memiliki dasar-dasar pengetahuan Islam yang luas, baik dan benar; 
kedua, tidak ada atau kurangnya kesadaran. Dalam hal ini da’i dihadapkan 
pada godaan materi, dan mereka tergiur oleh godaan tersebut, sehingga 
mereka lupa kedudukannya sebagai ulama dan da’i, akibatnya banyak umat 
tidak simpatik kepadanya bahkan ajaran Islam; ketiga, kesalahan juru dakwah. 
Kesalahan tersebut ialah tidak bisa melakukan inovasi dalam melakukan 
dakwah, sehingga masih menggunakan cara-cara yang kuno, sehingga para 
muda’i tidak tertarik untuk mengikutinya.

Disamping faktor-faktor tersebut terdapat beberapa faktor yang 
menghambat kegiatan dakwah secara kolektif, seperti, pertama, kelemahan 
pengolola. Kelemahan dalam mengolola suatu badan atau lembaga dakwah, 
dapat mengganggu kegitan dakwah. Kelemahan dakwah ini biasanya karena 
tidak adanya evaluasi secara benar; kedua, jabatan tidak tepat. Penempatan 
tenaga jabatan yang tidak sesuai dengan keahlian, akan menambah problem 
dalam mencapai tujuan dakwah; ketiga, tidak adanya Pembagian tugas. 
Suatu program yang tidak melakukan pembagiaan tugas kerja yang teratur 
mengakibatkan bertumpuknya kesibukan pada orang-orang tertentu, sehingga 
kuran efektif; keempat, dilema intern. Persoalan ini sangat berbahaya dan 
dapat menimbul kekacauan dari dalam serta mempercepat proses keruntuhan 
organisasi. Penyebab dilema ini bisa bersifat intern dan ekstern; kelima, kurang 
memiliki keahlian. Pemimpin yang lemah dan kurang memiliki kemampuan 
didalam mempertahankan dan mengembangkan  organisasi sesuai dengan 
tuntunan zaman.
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3. Perspektif Aspek-aspek Aktifitas Dakwah
a. Tujuan dari aktivitas dakwah

Islam adalah agama yang berorientasi pada amal saleh dan menghindari 
pemeluknya dari kemugkaran.  Amal saleh yang dimaksud adalah tingkah laku 
yang selaras dengan pedoman-pedoman dasar agama yaitu Al-Qur’an dan 
Al-Hadist. Dakwah sebagai suatu aktivitas pasti mempunyai tujuan hendak 
dicapai, sebab tanpa tujuan ini maka segala bentuk pengorbanan rangka 
kegiatan dakwah itu akan menjadi sia-sia.Atas dasar ini tujuan dakwah dalam 
arti luas adalah menegakkan agama Islam kepada setiap insan baik individu 
maupun organisasi kemasyarakatan sehingga ajaran tersebut mendorong 
suatu perbuatan yang berdasarkan ajaran Islam. Sehubungan dengan tujuan 
dakwah ini, Mansyur Amin membagi empat macam tujuan dari dakwah, 
yaitu; pertama, tujuan dakwah perorangan, yaitu terbentuknya pribadi 
muslim yang mempunyai iman yang kuat, berprilaku dengan hukum-hukum 
yang disyariatkan Allah SWT, dan ber-akhlaqul karimah; kedua, tujuan 
untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh ketentraman 
dan cinta kasih antara  anggota keluarga; ketiga, tujuan untuk masyarakat, 
yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera dengan penuh suasana ke-Islaman; 
keempat, tujuan untuk umat Islam seluruh dunia yaitu terbentuknya masyarakat 
yang penuh dengan kedamamaian dan keadilan. Dengan tegaknya keadilan, 
persamaan hak dan kewajiban tidak ada diskriminasi dan eksploitasi saling 
tolong-menolong dan saling hormat-menghormati.

Disamping tujuan dakwah yang ditinjau dari objek dakwah di atas 
terdapat pula pembagian-pembagian, tujuan dakwah ditinjau dari sudut materi 
dakwah, yaitu; pertama, tujuan aqidah yaitu tatanan aqidah yang mantap 
disetiap hati seseorang sebagai keyakinan tentng ajaran-ajaran Islam tidak lagi 
dicampuri dengan rasa; kedua, tujuan hukum yaitu kepatuhan setiap orang 
terhadap hukum-hukum yang disyaritkan oleh Allah swt; ketiga, tujuan yaitu 
terbentuknya pribadi muslim yang berbudi luhur.13

Dari keselruhan tujuan di atas, ditinjau dari segi objek maupun materi 
13 Syamsuri Sidiq, Dakwah dan Tebuk Berkhotbah, (Bandung: Al-Ma’arif, 1982), h. 24-25
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dakwah dapat disimpulkan bahwa tujuan dakwah adalah hidup manusia yaitu 
terwujudnya kebahagiaan dunia maupun akhirat.

b. Praktisi aktifitas dakwah
Praktisi aktifitas dakwah atau yang disebut dengan subjek dakwah 

yaitu orang yang melakukan aktifitas dakwah, biasanya disebut da’i atau juru 
dakwah subjek dakwah biasa berupa individu atau perorangan dan biasa pula 
sebuah kelompok atau lembaga dakwah.Lembaga dakwah adalah sekumpulan 
orang yang melakukan tugas-tugas dakwah Islamiyah secara terorganisir 
dalam suatu lembaga, seperti dakwah kelompok lembaga sosial keagamaan, 
secara kolektif (kelompok) mereka berfungsi sebagai perencana,pengelola, 
dan pelaksana dakwah.  

Pada dasarnya, setiap muslim sesuai dengan kadar ilmu dan 
kemampuannya, wajib melaksanakan dakwah  hanya saja bagi mereka yang 
bekerja secara profesional dalam lapangan dakwah dan menyadiakan dirinya 
untuk kegiatan berdakwah, ada persyaratannya, persiapan dan bekal tertentu 
yang harus dipenuhi mubaligh atau subjek dakwah. Dengan demikian subjek 
dakwah dikelompokkan menjadi dua, yaitu, subjek dakwah yang umum yaitu 
semua umat Islam yang mukallaf; dan subjek dakwah khusus (ulama), yaitu 
umat Islam yang mendalami atau mengambil spesialisasi dalam ilmu agama.

Dari beberapa kutipan di muka, maka seorang juru dakwah harus 
mempunyai beberapa persiapan, baik persiapan mental atau rohani; persiapan 
ilmiah; dan persiapan teknis.

c. Objek aktifitas dakwah
Yang dimaksud dengan objek adalah seluruh manusia tanpa terkecuali, 

dituntut menerimanya selama dia berakal, baik laki-laki maupun perempuan 
tanpa memandang kebangsaan, warna kulit, pekerjaan, daerah tempat tingga. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka setiap manusia tanpa membedakan jenis 
kelamin, usia, kedudukan, pendidikan,keturunan, warna kulit dan seterusnya 
adalah merupakan objek dakwah. Hal ini ditegaskan oleh firman Allah swt, 
dalam surat As-Saba: Ayat 28 sebagai berikut;
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َ
ون ُ  يَعْلَ

َ
اسِ ل َ النَّ َ �ث

ْ
ك

َ
كِنَّ أ ٰـ ا وَلَ ً ذِ�ي

َ
ا وَن ً اسِ بَشِ�ي لنَّ

ّ
 لِ

ً
ة
َّ
ف

َ
 ك

َّ
 إِل

َ
نَاك

ْ
رْسَل

َ
وَمَا أ

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu,melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya” (QS: Saba: 28).14

Ditinjau dari tugas kerisalahan Rasulullah saw., objek dakwah dapat 
digolongkan dalam dua kelompok, yaitu pertama, umat ijabah yaitu umat 
yang dengan ikhlas menerima dan memeluk agama Islam dan sekaligus 
kepada mereka dibebani kewajiban untuk melaksanakan dakwah; kedua, umat 
dakwah yaitu umat yang belum menerima dan memeluk agama Islam.

d. Materi aktifitas dakwah
Materi dakwah adalah segala pesan dan risalah yang diambil dari Al-

Qur’an dan  Al-Hadist. Materi ini didakwahkan kepada umat manusia sebagai 
individu maupun sebagai kelompok agar berbuat kebaikan dan menghindari 
kemungkaran. Isi pesan atau bahan yang disampaikan juru dakwah kepada 
objek dakwah adalah dinul Islam.Dinul Islam meliputi tiga komponen integral, 
yaitu aqidah, syariat, thariqah, yang masing-masing bersesuaian dengan nilai-
nilai kebenaran agama, kebaikan dan keindahan masing-masing komponen 
itu mempunyai peranan yang sama untuk mempunyai lapisan yang ada pada 
sistem di masyarakat.

Sekalipun dapat dibedakan ketiga komponen “dinul Islam” itu tidak 
dapat dipisahkan sebab yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan 
erat.Mengingat keuniversalan Islam, maka materi dakwah juga meliputi 
bidang-bidang muamalah, politik, sosial ,ekonomi, pendidikan dan 
kebudayaan.15Dalam memilih dan menentukan dakwah seorang juru dakwah 
harus tahu betul apa yang dibutuhkan objek dakwah, tahu situasi dan kondisi 
yang sesuai dengan pola pikir objek dakwah agar mereka mampu untuk 
menerima apa yang disamoaikan oleh da’i.M. Nasir membagi materi dakwah 
menjadi tiga tingkatan pokok, yaitu pertama, menyempurnakan hubungan 
manusia dengan khaliknya; kedua, menyempurnakan hubungan manusia 

14 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 688.
15 Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan II, (Semarang: Toha Putra, 1973), h. 11.



 ⸨An-Nasyru edisi IV Tahun 2017⸩ §  ⸨107⸩

Muktar, S.Sos.I., M.Pd

dengan manusia; dan tiga, menyempurnakan keseimbangan hubungan antara 
keduanya.16

e. Metode dalam aktifitas dakwah
Metode dakwah adalah cara-cara jalan yang dilaksanakan juru dakwah 

untuk menyampaikan materi, pesan-pesan dakwah kepada objek dakwah baik 
kepada individu, kelompok maupun masyarakat agar pesan-pesan tersebut 
mudah diterim , diyakini dan seterusnya diamalkan.

Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode dakwah sudah 
disebutkan dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl: 125, 

ن  َ
ُ �بِ عْلَ

َ
 هُوَ أ

َ
ك بَّ  رَ

َّ
حْسَنُۚ  إِن

َ
َ أ ي هِي ِ

�ت
َّ
ل م �بِ ُ سَنَةِۖ  وَجَادِلْ َ ةِ الْ

َ
وْعِظ َ ةِ وَالْ َ كْ ِ

ْ
ل  �بِ

َ
ك بِّ ٰ سَبِيلِ رَ ادْعُ إِلَ

نَ هْتَدِ�ي ُ لْ ُ �بِ عْلَ
َ
 عَن سَبِيلِِ ۖ وَهُوَ أ

َّ
ضَل

Artinya, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, 
Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang leih mengetahui tentan siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (QS: An-Nahl: 125).17

Ayat ini menunjukkan bahwa di dalam menyelenggarakan dakwah 
biasa ditempuh dengan melalui tiga cara, yaitu secara hikmah, kebijaksanaan, 
mau’idzah hasanah, dan mujadalah bi al-ahsan.

Ketiga prinsip dasar tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Hikmah (kebijaksanaan); 

Menurut para ulama, kata hikmah ini mempunyai pengertian yang 
bermacam-macam namun berbagai pengertian yang disimpulkan bahwa kata 
hikmah mengandung tiga unsur di dalamnya, yaitu: pertama, unsur ilmu, yaitu 
adnya ilmu yang shahih yang dapat memisahkan antara yang hak dengan yang 
batil, berikut ilmu tentang rahasia, faedah dan seluk beluk sesuatu; kedua unsur 
jiwa, yaitu terhujamnya ilmu tersebut dalam jiwa sang ahli hikmah sehingga 
ilmu-ilmu tersebut mendarah daging dengan sendirinya; ketiga, unsur amal 

16 M Natsir, Fiqhud Dakwah, (Semarang:Ramadhan, t.t), h. 36.
17 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 421.



⸨108⸩  §   ⸨An-Nasyru edisi IV Tahun 2017⸩

Muktar, S.Sos.I., M.Pd

perbuatan, yaitu ilmu pengetahuannya yang terhujam dalam jiwanya itu 
mampu memotivasi dirinya untuk berbuat.18

Berdakwah dangan dengan metode hikmah kebijaksanaan maksudnya 
adalah berdakwah dengan memusatkat pikiran kepada tugasnya, dan tidak 
mencampur adukkan dengan masalah-masalah yang lain dalam pikiran, 
sehingga dengan demikian da’i dapat mengetahui apa yang dibutuhkan oleh 
penerima dakwahnya, dan pengetahuannya itu dimamfaatkannya sebagai alat 
untuk mendekati penerima dakwah dapat disampaikan dengan mudah.

Dengan kata lain dakwah dengan hikmah mempunyai pengertian: 
“kemampuan seorang da’i di dalam melaksanakan dakwah dengan jitu karena 
pengetahuannya yang tuntas lagi tepat tentang lika-liku dakwah ”19Jadi dakwah 
dengan hikmah ini seorang da’i harus tahu benar tentang waktu, tempat dan 
keaadan objek dakwah. Ia dapat memilih cara dan materi yang tepat sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Adapun metode dakwah yang dapat dikatagorikan kedalam bentuk 
aktivitas dakwah dengan hikmah (kebijaksanaan) ini diantaranya seperti  
uswatun hasanah (keteladanan); percontohan; sosial; seni budaya; pameran 
pembangunan; bantuan sosial; dan pelayanan kesehatan.20

b) Mau’idzah Hasanah; 
Mau’idzah Hasanah berarti tutur kata, nasehat dan pengertian nyata 

dengan cara yang baik. Berdakwah dengan mau’idzah hasanah bermaksud 
memberi nasehat kepada orang lain dengan tutur kata atau dengan bahasa yang 
baik sehingga dapat diterima oleh objek dakwah tanpa ada rasa keterpaksaan.  

Adapun metode dakwah yang dapat dikatagorikan kedalam bentuk 
aktivitas dakwah dengan mau’idzah hasanah ini diantaranya seperti  kunjungan 
keluarga; sarasehan; penataran atau kursus-kursus; pengajian berkala majelis 
ta’lim; ceramah umum; tabgilh; dan penyuluhan.21

18 M.Mansyur Amin, Metode…, h. 29.
19 M.Mansyur Amin,Metode…, h. 29-30.
20 Syamsuri Sidiq, Dakwah…, h. 26.
21 Syamsuri Sidiq, Dakwah…, h. 27.
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c) Mujadalah;  
Menurut bahasa mujadalah billati hiya ahsan artinya berdebat dengan 

cara yang lebih baik. Untuk memperhalus bahasanya diartikan dengan 
bertukar pikiran.Yang harus diingat bahwa bertukar pikiran bukan bukan untuk 
mencari kemenangan dan popularitas, melainkan semata-mata didasari untuk 
kebenaran. Berdakwah dengan metode mujahadah pada masa sekarang ini 
merupakan suatu kebutuhan karena tingkat berpikir masyarakat sudah maju 
dan berkembang. Untuk itu maka para juru dakwah dituntut untuk belajar dan 
menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan yang dimiliki.

Perkembangan metode mujadalah (bertukar pikiran) pada akhir-akhir 
ini, bermacam-macam bentuknya antara lain seperti dialog; debat; diskusi; 
seminar; loka karya; dan polemik.22Melakukan dakwah tidak hanya dengan 
satu bentuk saja, tetapi dapat menggunakan bentuk perpaduan dari bermacam-
macam cara yang sesuai dengan keadaan objek dimana dakwah itu dilakukan.

f. Media
Pengertian semantiknya, media berarti segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai peranan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.23Media 
dalam arti sederhana berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat 
(perantara) untuk mencapai tujuan tertentu.24

Media dakwah dapat digolongkan menjadi:pertama, media audio; 
yaitu media yang dapat ditangkap dengan indera pendengaran saja atau 
yang dapat didengar saja seperti radio. Media radio merupakan media yang 
penting dalam menyampaikan pesan dakwah karena dengan radio da’i 
bisa berdakwah secara langsung dengan menggunakan sistem phone in 
program. Pendengar menanyakan langsung masalah yang dihadapi ataupun 
menanggapi pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i melalui telepon. 
Teknik ini biasa disebut dengan “dialog udara”.25Kedua, media visual, media 
visual biasa disebut media cetak adalah media yang dapat ditangkap dengan 

22 Asymuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 33.
23 Asymuni Syukur, Dasar-dasar…, h. 163.
24 Asymuni Syukur, Dasar-dasar…, h. 61.
25 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip Metodologai Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), h. 89.
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penglihatan atau indera mata seperti: surat kabar. Berdakwah menggunakan 
media cetak memerlukan keahlian dalam menulis dan menyusun kata-kata 
supaya dapat menyentuh hati pembaca sehingga pesan-pesan dakwah yang 
disampaikan dapat diterima.26Ketiga, media audio-visual. Media audio-visual 
yang dimaksud adalah media yang dapat didengarkan telinga dan dapat dilihat 
dengan mata, media ini sangat efektif untuk berdakwah  karena orang bisa 
secara langsung menyaksikan da’i dan mendengar apa yang disampaikannya 
Bagi da’i yang berdakwah didepan kamera televisi, selain mengendalikan 
fleksibilitas suara tidak kalah pentingnya ialah faktor bahasa tubuh (body 
laguage), eksprasi wajahnya dan gerakan anggota tangannya turut menetukan 
penampilan diri didepan kamera memerlukan perhatian atas busana yang 
dikenakannya dengan wama yang tentunya harus sesuai dan serasi dengan 
televisi wama yang dimiliki pemirsa.27

Dari pengertian di atas,maka dapat disebutkan banyak media yang dapat 
digunakan sebagai sarana dakwah Islamiyah, yaitu: lembaga pendidikan; 
lingkungan keluarga; tempat-tempt ibadah; ormas Islam; hari-hari besar 
Islam; media massa (radio, televisi, surat kabar, majalah dan lain-lain); seni 
budaya (film, musik, kethoprak, dan lain-Lain).28

C. Karakteristik Generasi Qur’ani
1. Pengertian Generasi Qur’ani

 Generasi dimakani dengan (1) sekalian orang yg kira-kira sama waktu 
hidupnya; angkatan; turunan; (2) masa orang-orang satu angkatan hidup: 
kira-kira dua generasi lagi bangsa Indonesia sudah dapat berbahasa nasional 
dengan baik dan benar;  seperti generasi muda, terhadap kelompok (golongan, 
kaum) muda; generasi penerus, terhadap generasi yang akan melanjutkan 
generasi sebelumnya; generasi politik, terhadap generasi masyarakat yang 
sezaman yang sama memiliki (merasakan) pengalaman sejarah yang bersifat 
mendasar pada usia formatif (antara 17-25 tahun); generasi tua, terhadap 

26 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip …, h. 91.
27 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip …, h. 92.
28 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip …, h.179.
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kelompok (golongan, kaum) tua.29 Dengan demikian generasi merupakan 
sekelompok orang yang memiliki kesamaan, baik dari segi masa (umur), 
aktifitas (pekerjaan), bahkan tidak menutup kemungkinan terhadap komunitas 
masyarakat tertentu dalam suatu wilayah, baik skala kecil atau luas, seperti 
gampong, kemukiman, kecamatan, kabupaten, provinsi, atau negara.

 Semetara itu Qur’ani adalah satu kata yang di-nisbah-kan kepada Al-
Qur’an, sebagai kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat yang diturunkan 
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw. dan yang ditulis di mushaf dan 
diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah.30Dengan 
demikian generasi Qur’ani adalah generasi yang menjadikan Al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup manusia, dengan berusaha mampu membacanya, 
memahami maknanya dan mengamalkan ajaran-ajaran yang dikandungnya.
2. Upaya Mencetak Generasi Qur’ani

a) Aktifitas Edukasi Al-Qur’an (Beut-Seumeubeut)
Setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur’an mempunyai kewajiban 

dan tanggung jawab terhadap kitab Sucinya. Diantara kewajiban dan tanggung 
jawab itu ialah mempelajari dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al-
Qur’an adalah kewajiban suci lagi mulia. Rasulullah  saw., telah mengatakan: 
”yang sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 
mangajarkannya“. Dalam hadist lain Rasulullah mengatakan: “sesungguhnya  
seseorang yang berpagi-pagi mempelajari ayat-ayat dalam Kitabullah lebih 
baik yang seperti itu mengerjakan sembahyang sunat seratus rakaat”. Dari 
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas Rasulullah juga mengatakan, “siapa-
siapa yang mempelajari kitabullah, kemudian diamalkanya isi kandungan 
didalamnya Allah akan menunjukinya dari kesesatan dan akan dipeliharanya 
pada hari kiamat dari siksa yang berat.”31

Belajar Al-Qur’an  itu merupakan kewajiban yang utama bagi setiap 
29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3, cet. 3, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), h. 678.
30 Departemen Agama, Muqaddimah dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Departemen Agama, 1971), h. 15.
31 Departemen Agama, Muqaddimah dalam Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Departemen Agama, 1971), h. 114.
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mukmin begitu juga mengajarkannya. Belajar Al-Qur’an itu dapat dibagi 
kepada beberapa tingkatan yaitu belajar membacanya sampai lancar dan baik. 
Menurut kaedah-kaedah yang berlaku dalam qiraat dan tajwid; belajar arti 
dan maksudnya sampai mengerti akan maksud-maksud yang terkandung 
didalamnya, dan terakhir belajar menghafal diluar kepala, sebagai mana yang 
dikerjakan oleh para sahabat pada masa Rasulullah, demikian pula pada masa 
tabi’in dan sekarang diseluruh negeri Islam.

Belajar Al-Qur’an itu hendak dari semenjak kecil, sebaiknya dari 
semenjak berumur 5 atau 7 tahun sebab umur 7 tahun sudah disuruh 
mengerjakan shalat. Rasulullah sudah mengatakan: “suruhlah anak-anakmu 
mengerjakan shalat, bila sudah berumur 7 tahun dan pukullah (marahilah) 
bila dia tidak mengerjakan shalat kalau sudah berumur 10 tahun.”32

Menjadikan anak saat belajar Al-Qur’an mulai sejak kecil itu, adalah 
kewajiban orang tua masing-masing. Berdosalah orang tua yang mempunyai 
anak-anak, tetapi anak-anaknya yidak pandai membaca Al-Qur’an. Tidak 
ada rasa malu yang paling besar dihadapan Allah nantinya, bila mana anak-
anaknya tidak  pandai membaca Al-Qur’an. Sebaliknya tidak ada kegembiraan 
yang lebih memucak hatinya, bila mana orang tua dapat menjadikan 
anaknya pandai membaca Al-Qur’an. Rasulullah mengatakan, “tidak ada 
duatu keberuntungan bagi seorang yang telah menjadikan anaknya pandai 
membaca Al-Qur’an, kecuali baginya nanti pada hari kiamat akan diberikan 
suatu mahkota dari surga.”

Pada tingkat pertama ini yaitu tingkat mempelajari Al-Qur’an dengan 
baik, hendaknya sudah merata dilaksanakan,sehingga tidak ada lagi orang 
yang buta huruf Al-Qur’an dikalangan umat Islam. Di tiap-tiap  rumah tangga 
orang Islam hendaknya diaktifkan benar-benar pemberantasan buta huruf Al-
Qur’an, sehingga setiap muslim yang menjadi keluarga rumah tangga itu sudah 
pandai semuanya membaca Al-Qur’an dengan baik. Batas untuk mempelajari 
Al-Qur’an itu hanya bila seseorang sudah diantar kelubang kubur.

Jadi tidak ada alasan untuk  tidak mempelajarinya, misalnya saja karena 
tua, karena dewasa dan sebagainya. Dalam tingkatan pertama sekedar membaca 

32 Departemen Agama, Muqaddimah…, h. 114.
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Al-Qur’an dengan baik, hal ini  berlaku bagi anak-anak, orang dewasa, orang 
tua, pria ataupun wanita, semua berkewajiban mempelajarinya.Sesudah itu, 
barulah menginjak ke tingkat yang kedua, yaitu mempelajari arti dan maksud 
yang terkandung didalamnya. Dengan demikian, Al-Qur’an itu betul-betul 
menjadi pelajaran, petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam mencapai 
kebahagian hidup yang diridhai Allah. Untuk itulah terjemahan AL-Qur’an ini 
disusun dan diterbitkan oleh pemerintah, dengan maksud dengan terjemahan 
al-Qur’an  itu dapat dipelajari secara merata oleh seluruh rakyat Indonesia 
dengan mudah. Terjemahan ini disusun oleh para ahli menurut  bidangnya 
masing-masing. Pelaksanaan diserahkan kepada suatu Lembaga Negara yang 
diberi nama Lembaga Penyelenggaran Penerjemahan Kitab Suci Al-Qur’an.33

Selain mempelajari cara membaca serta mendalami arti dan maksud 
yang terkandung dalam Al-Qur’an yang terpenting adalah mengajarkannya, 
jadi belajar mengajar merupakan dua tugas yang mulia lagi suci, yang tidak 
dapat dipisah-pisahkan. Sedapat mungkin hasil yang dipelajari itu terus 
diajarkan pula, dan demikian seterusnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw., demikian beliau menerima wahyu itu turun. Para sahabat pun 
berbuat sedemikian itu pula. Seterusnya orang yang mendapatkan pelajaran 
dari para sahabat itu, melanjutkan kepada orang lain. Demikianlah secara 
sambung-menyambung seperti yang tidak putusnya.

Mengajarkan Al-Qur’an merupakan tugas yang sangat mulia di sisi 
Allah. Di dalam tugas mengajarkan Al-Qur’an itu terkandung tiga kemuliaan, 
yaitu; kemuliaan mengajar yang merupakan warisan tugas Nabi: kemulian 
membaca Al-Qur’an sementara mengajar dan memperdalam kemuliaan 
maksud yang terkandung di dalamnya.Dengan mengajar terus-menerus, Ia 
akan menjadi orang yang mahir memahami Al-Qur’an.

Dari hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang berasal 
dari sitti ‘Aisyah r.a. Rasulullah bersabda yang maksudnya: “Orang yang 
membaca Al-Quran, lagi pula ia mahir, kelak mendapat tempat dalam surga 
bersama-sama dengan rasul-rasul yang mulia lagi baik; dan orang yang 
membaca Al-Qur’an, tetapi tidak mahir, membacanya bertegun-tegun dan 

33 Departemen Agama, Muqaddimah…, h. 114.
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tanpak agak berat lidahnya (belum lancar), Ia akan mendpat dua pahala.”34

b) Berupaya Memahami Isi Kandunagn Al-Qur’an
Dalam kuliah-kuliah disekolah menengah dan perguruan tinggi, dalam 

khutbah-khutbah shalatJum’at dan dalam ceramah-ceramah serta dakwah 
diberbagai kesempatan,selalu diterangkan bahwa Al-Qur’an mencakup 
segala-galanya; tidak satu hal pun yang disebut dan dijelaskan  didalamnya. 
Al-Qur’an adalah kitab yang lengkap dan sempurna. Di dalamnya terdapat 
sistem penjelasan tentang sistem politik, sistem ekonomi, sistem keuangan, 
sistem kemasyarakatan, sistem pertanian, perindustrian dan sebagainya, yang 
hurus dipakai dan dilaksanakan umat Islam didunia ini. Di dalamnya terdapat 
aya-ayat yang membahas tentang ilmu pengetahuan. dan yang dimaksud  ilmu 
pengatahuan bukan ilmu pengetahuan saja, tetapi ilmu pengetahuan dalam 
arti  science. Disamping itu terdapat ayat-ayat yang membicarakan masalah 
teknologi modern.35

 Pendapat bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang lengkap dan sempurna, 
mencakup segala-galanya, timbul dari sifat  Al-Qur’an sebagai wahyu; 
kitab yang mengandung firman tuhan yang dikirimkan-Nya kepada manusia 
melalui Nabi Muhammad untuk menjadi petunjuk dan pegangan, baik didunia 
sekarang maupun di hari akhir nanti.Tuhan sebagai pencipta alam semesta 
adalah sumber segala pengetahuan dan Al-Kitab yang dikirimkan-Nya untuk 
menjadi petunjuk dan pegangan manusia selama ada. Tidak mungkin tidak 
sempurna. Al-Qur’an yang demikian sifatnya tidak mungkin tidak mencakup 
dan tidak menjelaskan segala-galanya. Apalagi dalam Al-Qur’an memang 
terdapat ayat-ayat yang artinya sepintas lalu dapat memperkuat pendapat 
di atas.Seperti ayat “Hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu, Aku 
lengkapkan  nikmat-Ku kepadamu dan Aku ridha menjadikan  Islam sebagai 
agamamu.”(QS 5:3); “Tidak Kami lupakan suatu apa pun dalam kitab (Al-
Qur’an) itu”. (QS 6:38); “Dan Kami turunkan Kitab itu untuk menjelaskan 
segala-galanya.” (An-Nahl,ayat 89). Ayat-ayat tadi dan yang senada 

34 Departemen Agama, Muqaddimah…, h. 115.
35 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution, edt. 

Syaiful Muzani, cet. 1, (Bandung: Mizan, 1995), h. 25.
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dengannya memang dapat mengandung arti bahwa Al-Qur’an mencakup 
segala-galanya dan menjelaskan segala-galanya.36

Tetapi, kalau diperhatikan isi Al-Qur’an sendiri akan kelihatan bahwa 
perincian dan klasifikasi ayat-ayat yang terkandung didalamnya tidak 
memperkuat pendapat itu. Al-Qur’an seluruhnya berjumlah6.236-4.780 
ayat atau76,65% dari jumlah itu adalah ayat Makkinah, yaitu ayat-ayat yang 
diturunkan di Makkah.37

Sebagaimana diketahui, Ayat-ayat Makkinah, yang merupakan tiga 
perempat dari Isi Al-Qur-an, Pada umumnya mengandung keterangan dan 
penjelasan tentang keimanan, perbuatan-perbuatan baik serta jahat, pahala 
bagi yang beriaman dan berbuat baik, ancaman bagi orang yang tidak percaya 
dan yang berbuat, riwayat dari umat-umat terdahulu yang dapat jadikan 
teladan  serta contoh.38

Tidak mengherankan kalau sebagian besar dari Ayat-ayat Al-Qur’an 
mengandung keterangan tentang Tuhan pencipta, Pemilik alam semesta, sifat-
sifat Tuhan, Iman (kepercayaan), Kruf (ketidak-percayaan), nifak (sifat pura-
pura percaya), syirik (politeisme), hidayah (petunjuk) dhahal (kesesatan),khair 
(kebaikan), Syarr (kejahatan), surga  dan neraka, akhirat serta dunia, kitab-
kitab sebelum Al-Qur’an, Umat serta para nabi dan rasul sebelum Nabi 
Muhammad.39

Hal-hal yang bersangkutan dengan hidup kemasyaraketan manusia 
dikandung oleh ayat-ayat madaniah, yaitu ayat-ayat yang diturunkan di 
Madinah. Ayat-ayat Madinah jumlahnya 1.456 buah atau 23,35%  dari seluruh 
Ayat-ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat madinah ada yang membicarakan hal-hal 
yang erat  hubungannya dengan hidup kemasyarakatan manusia, karena di 
periode Madinahlah Islam yang  merupakan Negara yang mempunyai daerah. 
rakyat, pemerintahan, angkatan bersenjata (militer) dan Lembaga-lembaga 
kemasyarakatan lainnya. Pada periode Makkah  umat Islam belum mampu 
membetuk masyarakat yang teratur, karena senantiasa mendapat tantangan 

36 Harun Nasution, Islam …, h. 25.
37 Harun Nasution, Islam …, h. 26.
38 Harun Nasution, Islam …, h. 26.
39 Harun Nasution, Islam …, h. 26.
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dan tekanan keras dari golongan pedagang yang memang kekuasaan di kota 
itu.40

c) Aktifitas Membaca dan Mendengarkan Al-Qur’an
Sehubungan dengan itu ada baiknya kita menggali informasi dari Al-

Qu’an tentang arti   qara’a yang terulang tiga kali daalm Al-Qur’an, masing-
masing pada surah ke-17 ayat 14 dan surah ke-96 ayat 1 dan 3. Sedangkan kita 
jadian dari akar kata tersebut, dalam berbagai betuknya, terulang sebanyak 17 
kali selain kata Al-Qur’an yang terulang sebanyak 70 kali.41

Jika diamati objek membaca pada ayat-ayat yang menggunakan akar kata 
qara’a ditemukan bahwa ia terkadang menyangkut bacaan yang bersumber 
dari Tuhan ( Al-Qur’an atau kitab suci sebelumnya) lihat misalnya (QS 17:45 
dan 10:94) dan terkadang juga objeknya adalah suatu kitab yang merupakan 
himpunan karya manusia atau dengan kata lain bukan bersumber dari Allah 
(lihat misalnya QS 17:14).42

Di sini, ditemukan perbedaan antara membaca yang menggunakan kata 
qara’a dengan membaca yang menggunakan akar kata Talatilawatan, dimana 
kata-kata terakhir ini digunakan  untuk bacaan-bacaan yang sifatnya suci dan 
pasti benar (lihat misalnya QS 2:525 dan 5:27).43

Di lain segi, dapat ditemukan suatu kaidah bahwa suatu kata dalam 
susunan redaksi yang tidak disebutkan objeknya, maka objek yang dimaksud 
bersifat umum. Mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata 
tersebut. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa karena kata qra’a digunakan 
dalam arti membaca, menelaah, menyampaikan dan sebagainya, dan karena 
objeknya tidak disebut sehingga bersifat umum, maka objek kata tersebut 
mencakup segala yang dapat terjangkau baik bacaan suci yang bersumber dari 
Tuhan maupun yang bukan, baik menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis, sehingga mencakup telaah terhadap alam-raya masyarakat 

40 Harun Nasution, Islam …, h. 26.
41 M. Quraish Shihab,MembumikanAl-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, cet. 25, (Bandung: Mizan, 2003), h. 167 dan 168.
42 M. Quraish Shihab,Membumikan…, h. 167 dan 168
43 M. Quraish Shihab,Membumikan …, h. 167 dan168
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dan diri sendiri, ayat suci Al-Qur’an, majalah, Koran dan sebagainya.44

Objek qira’at  yang sedemikian luas itu, memang dapat sedikit menyempit 
apabila hanya dilihat dari dirangkaikannya perintah membaca dengan qalam, 
baik pada ayat keempat wahyu pertama maupun pada ayat kedua wahyu kedua 
yang menggunakan salah satu huruf alphabet (surat Al-Qalam). Namun, harus 
diingat bahwa  sekian pakar tafsir kontemporer memahami kata qalam sebagai 
segala macam alat tulis-menulis sampai kepada mesin-mesin tulis dan cetak 
yang canggih,  dan juga harus diingat bahwa qalam bukan satu-satunya alat 
atau cara untuk membaca atau memperoleh pengetahuan.45

Perintah membaca, menelaah, meneliti, menghimpun, dan sebagainya 
dikaitkan dengan “bi ismi Rabbika” (“dengan nama Tuhan”) . pengertian ini 
merupakan syarat sehingga menuntut dari si pembaca bukan saja melakukan 
bacaan dengan ikhlas,tetapi juga antara lain memilih bahan-bahan bacaan 
yang tidak mengantarnya kepada hal-hal yang bertentangan dengan “ nama 
Allah” itu.46

Demikianlah, Al-Qur’an dapat difahami secara dini sangat 
pentingnya”membaca” dan keharusan adanya keikhlasan serta kepandaian 
memilih bahan-bahan bacaan yang tepat.

(1) Aktifitas Membaca Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah Kitab suci yang merupakan sumber utama dan pertama 

ajran Islam menjadi petunjuk kehidupan manusia diturunkan Allah kepada 
Muhammad saw. Sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi alam 
semesta. Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman 
dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Al-Qur’an 
adalah kitab suci yang terakhir yang diturunkan Allah yang isinya mencakup 
segala pokok syariat dan terdapat dalam kitab-kitab suci yang diturunkan 
sebelumnya. Kerena itu, setiap orang yang mempercayai Al-Qur’an akan 
bertambah cinta kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dan 
memahaminya serta pula untuk mengamalkan dan mengajarkannya sampai 

44 M. Quraish Shihab,Membumikan …, h. 167 dan168
45 M. Quraish Shihab,Membumikan …, h. 167 dan 168
46 M. Quraish Shihab,Membumikan...,  h 167 dan 168
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merata rahmatnya dirasai dan dikecap oleh penghuni alam semesta.
Setiap mukmin yakin, bahwa menbaca Al-qur’an saja, sudah termasuk 

amal yang  sangat mulia dan akan mendapat pahala yang terlipat ganda, 
sebab yang dibacanya itu adalah Kitab suci. Al-Qur’an adalah sebaik-baiknya 
bacaan bagi orang mukmin, baik dikala senang maupun di kala  susah, di kala 
gembira atau pun di kala sedih, malahan membaca Al-Qur’an itu bukan saja 
menjadi amal dan  ibadah , tetapi juga menjadi obat penawar bagi orang yang 
gelisah jiwanya.47

Pada suatu ketika datanglah seorang  kepada sahabat Rasulullah yang 
bernama Ibnu Mas’ud ra. Meminta nasehat, katanya : “ Wahai Ibnu Mas’ud 
berilah nasehat yang dapat dijadikan obat bagi jiwaku yang sedang sakit. 
Dalam beberapa hari ini aku merasa tidak tenteram, jiwaku gelisah dan 
pikiranku kusut; makan  tak enak tidur pun tak nyenyak”.

Maka Ibnu Mas’ud pun menasihatinya, Katanya : “kalau penyakit itu 
yang menimpamu  maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, yaitu 
tempat orang membaca Al-Qu’an, engkau baca Al-Qur’an atau ungkau dengar 
baik-baik orang yang membacanya; atau engkau pergi kemajelis pengajian 
yang mengingatkan hati kepada Allah; atau engkau cari waktu dan tmpat yang 
sunyi, disana engkau berkhalwat menyembah Allah, umpama ditengah waktu 
malam buta, di saat orang tengah tidur nyenyak, engkau bangun mengerjakan 
shalat malam, meminta dan memohon kepada Allah ketenangan jiwa, 
ketenterman pikiran dan kemurnian hati. Seandainya jiwamu belum  juga 
terobati dengan cara ini, engkau meminta kepada Allah agar diberi-Nya hati 
yang lain, sebab hati yang kamu pakai ini bukan lagi hatimu.”

Setelah orang itu kembali kerumahnya, diamalkannyalah nasihat Ibnu 
Mas’ud ra itu. Dia pergi mengambil wudhu kemudian diambilnya Al-Qur’a, 
terus dia baca dengan khusyuk. Selesai membaca Al-Qur’an, berubahlah 
kembali  jiwanya, menjadi jiwa yang tenang dan tenteram, pikiran jernih, 
kegelisahannyan  hilang sama sekali.

Tentang keutamaan dan kelebihan membaca Al-Qur’an, Rasulullah 
menyatakan dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
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yang maksudnya demikian :”Ada dua golongan manusia yang sungguh-
sungguh orang dengki kepadanya, yaitu orang yang diberi oleh Allah Kitab 
Suci Al-Qur’an ini, dibacanya siang dan malam; dan orang yang dianugrahi 
Allah kekayaan harta, siang dan malam kekayaan itu digunakan untuk segala 
sesuatu yang diridhai Allah.”

Di dalam hadist yang lain, yang diriwayatkan  oleh Bukhari dan Muslim 
pula, Rasulullah menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan orang 
membaca Al-Qur’an, demikian maksudnya:  “perumpamaan orang mukmin 
yang membaca Al-Qur’an, adalah seperti bunga utrujjah, baunya harum dan 
rasanya lezat; orang mukmin yang tak suka membaca Al-Qur’an, adalah 
seperti buah kurma, baunya tidak begitu harum, tetapi manis rasanya; orang 
munafiq yang membaca Al-Qur’an ibarat sekuntum bunga berbau harum, 
tetapi pahit rasanya; dan orang munafiq yang tidak membaca Al-Qur’an, tak 
ubahnya seperti  buah hanzalah, tidak berbau dan rasanya pahit.48

Dalam sebuah hadist, Rasulullah menerangkan bagaiman besarnya 
rahmat Allah terhadap orang-orang membaca Al-Qur’an di rumah-rumah 
ibadah (mesjid, surau, musalla dan lain-lain) Hal ini dikuatkan oleh sebuah 
hadist yang masyhur lagi shahih yang artinya sebagai berikut : “ Kepada kaum 
yang suka bejamaah di rumah-rumah ibadat, membaca Al-Qur’an secara 
bergiliran dan mengajarkan terhadap sesamanya, akan turunlah kepadanya 
ketenangan dan ketenteraman, akan terlimpah kepadanya rahmat dan mereka 
akan dijaga oleh malaikat, juga Allah selalu mengingat mereka” (diriwayatkan 
oleh Muslim dan Abu Hurairah).

Dengan hadist di atas nyatalah bahwa membaca Al-Qur’an, baik 
mengetahui artinya ataupun tidak,  adalah termasuk ibadah, amal saleh dan 
memberi rahmat serta mamfaat bagi yang melakukan; memberi cahaya kepada 
keluarga rumah tangga tempat Al-Quran itu dibaca. Di dalam sebuah hadist 
yang diriwayatkan oleh baihaqi dan Anas ra. Rasulullah bersabda: “ hendaklah 
kamu beri nur (cahaya) rumah tanggamu dengan shalat dan membaca Al-
Qur’an!” 

Didalam hadist yang lain lagi, Rasulullah menyatakan tentang memberi 
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cahaya rumah tangga dengan membaca Al-Qur’an itu. Dalam hadist yang 
diriwayatkan oleh Daru Quthni dari Anas ra. Rasulullah memerintahkan: 
“ perbanyaklah membaca Al-Qur’an dirumahmu, sesungguhnya didalam 
rumahmu yang tak ada orang  membaca Al-Qur’an, akan sedikit sekali  dijumpai 
kebaikan dirumah, dan akan banyak sekali kejahatan, serta penghuninya selalu 
merasa sempit dan susah.

Mengenal pahala membaca Al-Quran, Ali bin Abi Thalib mengatakan 
bahwa, tiap-tiap yang membaca Al-Qur’an dalam sembahyang akan mendapat 
pahala lima puluh kebajikan tiap-tiap huruf yang diucapkannya, membaca Al-
Qur’an diluar sembahyang dengan berwudhu, pahalanya dua puluh lima kali 
kebajikan bagi tiap-tiap huruf yang di ucapkannya dan membaca Al-Qur’an 
diluar sembahyang dengan tidak berwudhu pahalanya sepuluh kebajikan bagi 
tiap-tiap huruf yang diucapkannya.

(2) Aktifitas Mendengarkan Bacaan Al-Qur’an
Di dalam ajaran Islam, bukan membaca Al-Qur’an saja yang menjadi 

ibadah dan amal yang mendapat pahala dan rahmat tetapi mendengarkan 
bacaan Al-Qur’an pun begitu pula. Sebagian ulama mengatakan, bahwa 
mendengarkan orang membaca Al-Qur’an pahalanya sama dengan orang 
yang membacanya.

Tentang pahala orang yang mendengar bacaan  Al-Qur’an dengan jelas 
dalam surat (7) Al-‘Araaf ayat 204, yang maksudnya “Dan apabila dibacakan 
Al-Qur’an, maka dengarkanlah (baik-baik) dan   perhatikanlah dengan 
tenang, agar kamu mendapat rahmat.”

Mendengar bacaan Al-Qur’an dengan baik, dapat menghibur parasaan 
sedih,    menenangkan jiwa yang gelisah dan melunakkan hati yang keras. 
Serta mendatangkan petunjuk. Itulah yang dimaksudkan dengan rahmat 
Allah yang diberikan kepada orang yang mendengarkan bacaan Al-Qur’an 
dengan baik. Demikian besar mukjizat Al-Qur’an sebagai wahyu Ilahi yang 
tak bosan-bosan orang membaca dan mendengarkannya. Malahan semakin 
sering membaca dan mendengarkannya, semakin terpikat hatinya kepada 
Al-Qur’an; bila Al-Qur’an dibaca dengan lidah  yang  fasih, dengan suara 
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yang baik dan lebih merdu akan lebih memberi pengaruh kepada jiwa yang 
mendengarkannya dan bertambah imannya. Bagaiman keadaan orang mukmin 
takkala mendengarkan bacaan Al-Qur’an itu, digambarkan oleh firman Allah 
yang maksudnya “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu, hanyalah 
mereka yang apabila disebut (nama) Allah gemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatnya, bertambah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal.” (Surat (8)  Anfaal 
ayat 2)49

Di riwayatkan bahwa satu malam, Nabi Muhammad saw, mendengarkan 
Abu Musa Al Asy’ari membaca Al-Quran sampai jauh malam, sepulang 
beliau di rumah, beliau ditanya oleh istri  beliau Aisyah ra, apa sebabnya 
pulang  sampai jauh malam. Rasulullah menjawab, bahwa beliau terpikat oleh 
kemerduan suara Abu Musa Al Asy’ri membaca Al-Qur’an , seperti merdunya 
suara Nabi Daud as.

Di dalam riwayat, banyak sekali diceritakan, betapa pengaruh baca  Al-
Qur’an pada masa Rasulullah  terhadap hati orang-orang kafir yang setelah 
mendengarkan bacaan Al-Qur’an itu. Tidak sedikit hati yang ada pada mulanya 
keras dan marah kepada Muhammad saw. Serta pengikut-pengikutnya, 
berbalik menjadi lunak serta mau mengikuti ajaran Islam.

Rasulullah sendiri sangat gemar mandengarkan bacaan Al-Qur’an dari 
orang lain. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkat  oleh Bukhari  disebutkan 
bahwa, Abdullah Ibnu Mas’ud menceritakan sebagai berikut: Rasulullah 
berkata kepadaku: “ Hai Ibnu Mas’ud, bacakanlah Al-Qur’an untuk ku!” Lalu 
aku menjawab: Apakah aku pula yang membacakan Al-Qur’an untuk mu, ya 
Rasulullah ,padahal Al-Qur’an itu diturunkan Tuhan untuk mu?“ Rasulullah 
menjawab: “ Aku senang mendengarkan bacaan Al-Qur’an itu dari orang lain.

Kemudian Ibnu Mas’ud membacakan beberapa ayat dari surat  An-
Nisa maka takkal Ibnu Mas’ud itu sampai ayat 41, yang maksudnya: “Maka 
bagaimankah (halnya orang kafir nanti) Apabila kami mendatangkan    
seorang saksi (rasul dan nabi) dari tiap-tiap umat dan kami mendatangkan 
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kamu ( Muhammad ) sebagai saksi atas mereka itu (umatmu)”. Sedang  itu 
sangat mengharukan hati Rasulullah, lalu beliau berkata : cukuplah sekian 
saja  ya Ibnu Mas’ud!” Ibnu mas’ud melihat Rasulullah menetes air matanya 
serta menundukkan kepalanya.50

D. Kesimpulan
Dari pembahan-pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan beberapa 

point sebagai kesimpulan penelitian ini, yakni:
1. Aktivitas dakwah yang mungkin dilakukan dalam upaya menciptakan 

generasi Qur’ani dapat diklasifikasikan kepada dua kategori dakwah, 
yakni  dakwah qauliyah dan dakwah haliyah. Dakwah qauliyah antara 
lain aktifitas seumeubeut, aktifitas sebagai tenaga edukasi (guru-khatib-
penceramah), dan aktifitas dalam kegiatan pemerintahan (eksekutif), 
yakni yang berkaitan dengan penceramah Tim Safari Ramadhan 
Muspika. Sedangkan yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori 
dakwah haliyah antara lain aktifitas dalam struktural desa, aktifitas 
dalam gotong royong gampong, aktifitas dalam ormas (organisasi 
massa), aktifitas dalam majlisma’lim, aktifitas dalam partai politik, 
dan aktifitas dalam kanduri udep dan kanduri matee.

2. Problematika aktivitas dakwah yang dilakukan sebagai upaya untuk 
menciptakan generasi Qur’ani secara umum dapat diklasifikasi 
dalam dua katergori, yakni dilihat secara internal teungku dan balee 
seumeubeut; dan secara ekternal teungku dan balee seumeubeut. 
Secara internal problematikan teungku seumeuebeut dan balee 
seumeubeut seperti kompetensi teungku seumeubeut; kedisiplinan 
aneuk miet beut (santri); anggaran seumeubeut; penyediaan bahan 
ajar dalam seumeubeut; profesi teungku seumeubeut, asistensi teungku 
seumeubeut; dan manajemen balee seumeubeut; dan secara ekternal 
problematika teungku seumeubeut dan balee seumeubeut seperti 
kepedulian gampong; kepedulian masyarakat; kepedulian pemerintah; 
dan kepedulian wali aneuk miet beut.
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